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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, mengimplementasikan, dan menguji sistem chatbot 

layanan informasi akademik berbasis framework RASA dan integrasi Flask web application. 

Seiring meningkatnya kebutuhan akan layanan informasi yang cepat dan efisien di lingkungan 

perguruan tinggi, chatbot ini dikembangkan sebagai solusi untuk membantu mahasiswa dan 

calon mahasiswa memperoleh informasi akademik, seperti jadwal pendaftaran, biaya kuliah, 

dan detail program studi, secara cepat dan akurat, menghilangkan hambatan waktu dan 

lokasi.Metode penelitian mencakup perancangan arsitektur sistem, pengembangan model NLP 

dengan RASA, dan integrasi antarmuka web menggunakan Flask. Pengujian yang 

komprehensif dilakukan untuk memastikan kualitas sistem dari berbagai aspek. Pertama, 

Confusion Matrix digunakan untuk mengevaluasi performa model NLP dalam mengidentifikasi 

intensi pengguna, menunjukkan akurasi yang tinggi dengan kesalahan klasifikasi minor pada 

beberapa intent. Kedua, OWASP ZAP diterapkan untuk menguji keamanan aplikasi web, 

menemukan sejumlah kerentanan tingkat rendah hingga sedang yang dapat diperbaiki dengan 

pengaturan security header dan validasi input. Terakhir, System Usability Scale (SUS) 

digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dan kemudahan penggunaan sistem oleh 

pengguna. Pengujian ini menghasilkan skor rata-rata yang menunjukkan bahwa sistem berada 

pada kategori "Good," menandakan tingkat usability yang memuaskan dan pengalaman 

pengguna yang positif.Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi chatbot 

akademik dengan pengujian komprehensif dapat menghasilkan sistem yang aman, andal, dan 

mudah digunakan. Hasil ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan teknologi 

layanan informasi di institusi pendidikan.. 

Kata Kunci : Chatbot, RASA, Flask, Confusion Matrix, OWASP ZAP, System Usability 

Scale (SUS), keamanan aplikasi web, informasi akademik, pengujian perangkat lunak, 

usability testing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Adopsi chatbot dalam institusi pendidikan tinggi telah menjadi pendekatan 

transformasional untuk memberikan layanan akademik dan administrasi yang lebih efisien dan 

mudah diakses oleh mahasiswa serta tenaga akademik[1]. Chatbot kini dianggap sebagai alat 

penting untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa yang semakin berkembang, menyederhanakan 

proses institusi, dan meminimalkan beban kerja staf administrasi. Implementasi chatbot 

mencerminkan pergeseran menuju digitalisasi yang mendukung peningkatan retensi, kepuasan, 

dan keterlibatan mahasiswa melalui pendekatan berbasis data [1]. 

Namun, di Program Studi TRKJ pada Universitas Bunghatta, masih ditemukan berbagai 

kendala dalam penyediaan layanan akademik, terutama dalam hal responsivitas. Mahasiswa 

sering kali harus menunggu respons dari staf untuk mendapatkan informasi dasar seperti jadwal, 

nilai, atau syarat akademik tertentu. Permasalahan ini menjadi semakin krusial seiring 

meningkatnya jumlah mahasiswa, yang menyebabkan beban permintaan layanan meningkat. 

Selain itu, layanan akademik konvensional hanya tersedia selama jam kerja, yang membatasi 

akses mahasiswa yang membutuhkan bantuan di luar waktu tersebut. Hal ini tidak hanya 

memperlambat proses komunikasi, tetapi juga meningkatkan risiko kesalahan informasi dan 

keterlambatan dalam pengambilan keputusan akademik. 

Pada awalnya, chatbot di lingkungan pendidikan tinggi difungsikan untuk menangani 

tugas-tugas administratif dasar, seperti menjawab pertanyaan rutin seputar jadwal kuliah atau 

prosedur pendaftaran. Namun, dengan kemajuan teknologi AI, khususnya dalam bidang 

Natural Language Processing (NLP), peran chatbot telah meluas untuk mencakup layanan 

akademik yang lebih kompleks, dukungan emosional, hingga pengalaman belajar yang 

dipersonalisasi. Teknologi ini memberikan solusi yang lebih cepat dan akurat untuk mengatasi 

tantangan seperti keterbatasan waktu staf administrasi dan kesalahan manusia dalam 

penyampaian informasi [2]. 

Salah satu implementasi chatbot yang sukses adalah ADA, yang dikembangkan untuk 

Belgrade Business and Arts Academy of Applied Studies di Serbia. Chatbot ini dirancang untuk 

menangani kebutuhan administrasi universitas, seperti pendaftaran ujian dan informasi jadwal 

kuliah, melalui berbagai platform seperti media sosial dan situs web institusi. Dengan 

menggunakan NLP, ADA dapat memahami input pengguna dalam berbagai bahasa, 
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memprosesnya secara real-time, dan memberikan respons yang relevan. Hasilnya, chatbot ini 

berhasil meningkatkan efisiensi operasional universitas dan kepuasan mahasiswa [1]. 

Penelitian lain di Al-Zaytoonah University of Jordan menunjukkan bagaimana chatbot 

dapat dioptimalkan untuk melayani kebutuhan mahasiswa baru dalam bahasa Arab. Dengan 

memanfaatkan model deep learning untuk mendukung pengenalan dialek lokal, chatbot ini 

mampu menangani pertanyaan tentang pendaftaran dan administrasi universitas secara 

otomatis. Hal ini membantu universitas dalam mengurangi beban kerja staf penerimaan dan 

mengelola lalu lintas pertanyaan yang tinggi pada situs web universitas[3]. 

Di Amerika Serikat, chatbot seperti CSUNny di California State University menjadi bagian 

penting dari strategi retensi universitas. CSUNny dirancang untuk memberikan layanan yang 

bersifat mendukung, dengan nada komunikasi yang informal dan ramah, sehingga mahasiswa 

merasa lebih nyaman bertanya tanpa rasa canggung. Chatbot ini memberikan informasi terkait 

layanan kampus, seperti orientasi mahasiswa baru, jadwal, dan bantuan keuangan. Penelitian 

menunjukkan bahwa chatbot ini mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dengan 

komunitas akademik, yang secara langsung berdampak pada tingkat retensi dan angka 

kelulusan [4]. 

Sementara itu, Georgia State University menggunakan chatbot bernama Pounce untuk 

membantu mahasiswa baru melewati masa transisi dari penerimaan hingga pendaftaran resmi. 

Pounce aktif memberikan pengingat tentang tenggat waktu, seperti jadwal orientasi dan 

pengajuan bantuan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa Pounce berhasil mengurangi 

fenomena "summer melt" sebesar 22%, yaitu fenomena di mana mahasiswa yang telah diterima 

tidak melakukan pendaftaran resmi. Selain itu, mahasiswa yang menggunakan Pounce 

menunjukkan peningkatan dalam kinerja akademik mereka karena chatbot membantu mereka 

dalam merencanakan dan mempersiapkan studi mereka secara proaktif [4], [5]. 

Chatbot juga memberikan manfaat tambahan dalam mendukung pengembangan pribadi 

mahasiswa. Misalnya, penelitian mengenai Academic Assistance Chatbot menunjukkan bahwa 

chatbot tidak hanya membantu mahasiswa mencari informasi administrasi tetapi juga 

mendukung kemampuan menulis mereka melalui pengecekan tata bahasa dan parafrase 

otomatis. Chatbot ini memanfaatkan NLP untuk memberikan rekomendasi berbasis minat 

individu, seperti kegiatan kampus atau program studi yang relevan [6]. 

Implementasi chatbot berbasis AI ini juga menunjukkan potensi besar dalam 

mendemokratisasi pendidikan. Dengan menyediakan akses 24 jam ke layanan universitas, 
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chatbot memungkinkan mahasiswa dari berbagai lokasi geografis dan latar belakang untuk 

mendapatkan informasi yang mereka butuhkan kapan saja. Hal ini sangat membantu institusi 

dengan populasi mahasiswa besar atau sumber daya staf yang terbatas, seperti yang 

dicontohkan oleh penggunaan ADA dan Pounce [1]. namun, keberhasilan chatbot tidak terlepas 

dari tantangan teknis, seperti memastikan kemampuan chatbot untuk memahami variasi bahasa, 

konteks, dan kebutuhan individu pengguna. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi 

NLP modern seperti model transformers (contohnya BERT) dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan chatbot dalam memahami konteks percakapan yang kompleks [7] 

Beberapa chatbot akademik telah dikembangkan sebelumnya, seperti ADA, Pounce, dan 

iNOUN. Meskipun sistem-sistem tersebut dapat memberikan jawaban umum terkait informasi 

akademik, belum ada sistem yang dirancang untuk memberikan data akademik yang bersifat 

personal secara real-time seperti status outline tugas akhir atau jadwal seminar kerja praktik. 

Selain itu, kebanyakan sistem tersebut tidak bersifat open-source atau fleksibel untuk 

dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan institusi lokal. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membangun chatbot berbasis Natural 

Language  (NLU) menggunakan framework open-source seperti Python, dengan fokus untuk 

memberikan layanan akademik yang otomatis, fleksibel, dan berbasis data aktual mahasiswa 

secara lebih cepat dan efisien di lingkungan Jurusan Teknologi Rekayasa Komputer Jaringan 

Universitas Bung Hatta. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan chatbot akademik berbasis Natural 

Language Understanding (NLU) menggunakan framework RASA dan Flask untuk 

menjawab pertanyaan mahasiswa? 

2. Bagaimana tingkat keakuratan sistem dalam mengklasifikasikan intent dan memberikan 

jawaban yang relevan terhadap pertanyaan mahasiswa berdasarkan pengujian confusion 

matrix? 

3. Bagaimana tingkat keamanan aplikasi chatbot berbasis web ini berdasarkan pengujian 

menggunakan OWASP ZAP? 
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4. Bagaimana tingkat usability chatbot dari sudut pandang mahasiswa berdasarkan pengujian 

System Usability Scale (SUS)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Membangun chatbot akademik berbasis Natural Language Understanding (NLU) 

menggunakan framework open-source. 

2. Mengukur performa model chatbot dalam mengenali intent dan memberikan jawaban 

dengan pengujian berbasis confusion matrix. 

3. Mengevaluasi keamanan aplikasi chatbot berbasis web menggunakan metode security 

testing dengan OWASP ZAP 

4. Mengukur tingkat usability sistem chatbot melalui survei System Usability Scale (SUS) 

pada mahasiswa.  

1.4 Batasan Masalah  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari sisi akademik maupun praktis, yaitu: 

1. Fokus pada Informasi Layanan Akademik: Chatbot ini hanya akan menangani pertanyaan 

terkait layanan akademik dan administratif dasar, seperti jadwal, pendaftaran, dan biaya 

kuliah. Pertanyaan terkait dukungan teknis atau konsultasi akademik yang mendalam akan 

dialihkan ke petugas manusia. 

2. Penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris: Mengingat keberagaman pengguna, 

chatbot akan dioptimalkan untuk mendukung komunikasi dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris. 

3. Pengujian sistem difokuskan pada tiga aspek: (a) akurasi model intent dengan confusion 

matrix, (b) keamanan aplikasi menggunakan OWASP ZAP, dan (c) usability sistem 

menggunakan SUS 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari sisi akademik maupun praktis, 

yaitu : 

1. Bagi Mahasiswa dan Staf: Memudahkan akses informasi akademik dan administrasi secara 

cepat dan akurat, terutama pada waktu-waktu non-operasional, sehingga mahasiswa dan 

staf dapat memanfaatkan waktu lebih efisien. 
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2. Bagi Prodi TRKJ: Mengurangi beban kerja administratif dengan menyediakan layanan 

otomatis untuk pertanyaan rutin, memungkinkan staf untuk fokus pada tugas yang lebih 

kompleks dan strategis. 

3. Bagi Pengembangan Teknologi: Menambah wawasan mengenai implementasi AI dan NLP 

dalam lingkungan pendidikan, khususnya dalam pengembangan chatbot yang mampu 

memberikan layanan personalisasi berbasis data mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


